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1.1 [bookmark: _Toc140924651][bookmark: _Toc167219061]Latar Belakang 
Di era globalisasi, sektor pertanian di Indonesia memegang posisi penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi. Pertanian berfungsi sebagai pilar fundamental kegiatan ekonomi dalam masyarakat, memenuhi tujuan ganda yaitu menyediakan makanan bagi masyarakat dan menghasilkan devisa bagi negara. Pertanian juga memainkan peran penting dalam pembangunan daerah dan perekonomian secara keseluruhan dengan menciptakan lapangan kerja, menjadi sumber pendapatan, dan memfasilitasi usaha bisnis. Melalui pemberdayaan ekonomi kerakyatan, sektor pertanian atau agrobisnis berpotensi meningkatkan kesejahteraan finansial para petani. 
Peran sektor pertanian dalam pembangunan nasional tidak dapat disepelekan. Perannya sangat penting dan strategis dalam berbagai aspek, seperti meningkatkan penerimaan devisa negara, menciptakan lapangan kerja, meningkatkan nilai dan daya saing, memenuhi kebutuhan konsumsi dalam negeri, menyediakan bahan baku industri dalam negeri, dan menjamin pengelolaan sumber daya alam yang berkelanjutan. Pentingnya sektor pertanian terlihat dari kontribusinya yang besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), terutama pada saat krisis ekonomi. Faktanya, pada masa krisis ekonomi Indonesia pada tahun 1997-1998, sektor agribisnis muncul sebagai penyelamat perekonomian Indonesia, menunjukkan pertumbuhan positif ketika sektor lain terpuruk (Kusumaningrum 2019). 
Kelengkeng memiliki nama ilmiah (Dimocarpus longan L.) Kelengkeng juga merupakan tumbuhan tahunan dengan sistem perakaran dan batang yang kuat. Pohon kelengkeng bisa tumbuh banyak bacang. Daunnya merupakan daun majemuk dengan tiga sampai enam pasang daun per batang. Tanaman buah kelengkeng sendiri merupakan tanaman subtropis, sehingga Indonesia merupakan merupakan tempat yang cocok untuk menanam tanaman kelengkeng. Tanaman kelengkeng adalah tanaman yang berbuah musiman dengan sekali berbuah dapat menghasilkan banyak buah bahkan semua tangkai atau cabang tanaman bisa memunculkan bakal bunga jika dilakukan perlakuan yang tepat. 
Dibandingkan dengan buah lainnya, buah kelengkeng memiliki keunikan tersendiri, buah kelengkeng tidak tergantung musim dan mengadopsi teknologi pemboosteran. Teknologi booster adalah teknologi yang merangsang pertumbuhan bunga semu dengan menggunakan pupuk yang mengandung unsur Nitrogen (N), Fosfor (F), dan Kalium (K). keunggulan buah kelengkeng adalah kandungan gizinya yang relatif tinggi. Buah kelengkeng telah terdaftar sebagai salah satu buah nasional yang terkenal dan berkualitas tinggi. Dan memiliki varietas dengan prospek tinggi dan nilai komersial adalah New Kristal dan varietas Itoh
Perkebunan memiliki kedudukan yang sangat penting dalam pengembangan pertanian baik dalam tingkat nasional maupun regional. Tanaman perkebunan merupakan tanaman perdagangan yang cukup potensial. Salah satu perusahaan yang membudidayakan dan mengembangkan komoditas kelengkeng adalah PT Tjandi Sewu Baru. PT Tjandi Sewu Baru merupakan salah satu perusahaan yang bergerak dibidang Agribisnis, dan memiliki luas lahan sekitar 723,18 ha yang terbagi menjadi tiga Afdeling (Candisewu, Kalibadak, Kalikuning). PT Tjandi Sewu Baru berdiri pada tahun 1957 dan terletak di Dusun Candisewu, Desa Penataran, Kecamatan Nglegok, Kabupaten Blitar. Terdapat tiga komoditas tanaman yang ada di PT Tjandi Sewu Baru meliputi tanaman musiman (jagung, ubi jalar, ketela pohon), tanaman tahunan (tebu, kopi, cengekeh, sengon, mahoni, balsa, akasia, kayu putih, eucalyptus, gaharu, kelapa, sirsak), dan tanaman buah-buahan (alpukat, kelengkeng, durian, nanas).
PT Tjandi Sewu Baru memiliki komoditas kelengkeng yang sudah lama ditanam. Saat ini komoditas kelengkeng yang dibudidayakan memasuki umur 10 tahun dengan potensi masih satu kali panen dalam beberapa tahun terakhir yaitu tahun 2020. Data terbaru luas lahan untuk budidaya komoditas kelengkeng yaitu seluas 8,57 ha dengan jumlah tanaman sekitar 2.048. komoditas kelengkeng yang ditanam dan dibudidayakan memiliki empat varietas kelengkeng yaitu varietas itoh, jemsu, pingpong, dan new crystal. Dengan luasnya lahan dan jenis varietas yang dibudidayakan oleh perusahaan, hal ini menjadikan sebuah peluang besar untuk pemasaran komoditas kelengkeng.
Data terakhir penjualan komoditas kelengkeng mengalami peningkatan pada tahun 2020 menghasilakan panen sebanyak 1.411,8 kg dan perusahaan memperoleh pendapatan sekitar Rp. 28.398.500. sedangkan pada tahun 2021 mengalami penurutnan dan memperoleh pendapatan sekitar Rp. 2.980.000. Strategi yang digunakan PT Tjandi Sewu Baru pada saat melakukan pemasaran komoditi kelengkeng dengan cara memasarkan hasil produksinya di lingkungan perumahan dan PT saja. 
Dalam proses pemasaran dari hulu ke hilir PT Tjandi Sewu Baru mengalami beberapa hambatan dalam proses pemasarannya antara lain yang menjadi hambatan penjualan kelengkeng adalah belum menemukan pasar yang pasti untuk pemasaran komoditas kelengkeng. Oleh karena itu diperlukannya strategi pemasaran yang tepat untuk komoditas kelengkeng agar penjualan lebih meluas.
Dengan berdasarkan beeberapa alasan yang melatarbelakangi kegiatan praktek kerja lapang ini, penulis mengambil judul PKL yaitu”Strategi Pemasaran Komoditi Kelengkeng (Dimocarpus longan L.) Di Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar” yang bertujuan untuk menjelaskan bagaimana strategi pemasaran yang sudah dilakukan dan menganalisis bagaimana seharusnya proses pemasaran tersebut bisa dijalankan lebih maksimal lagi melalui beberapa strategi pengembangan.

1.2 [bookmark: _Toc140924652][bookmark: _Toc167219062]Rumusan Masalah 
1.2.1 Apa saja faktor-faktor eksternal dan internal pemasaran komoditi kelengkeng di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?
1.2.2 Bagaimana strategi alternatif yang dapat diterapkan di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar?

1.3 [bookmark: _Toc140924653][bookmark: _Toc167219063]Tujuan PKL 
[bookmark: _Hlk140991446]Pelaksanaan PKL diharapkan dapat mencapai tujuan sebagai berikut:
1.3.1 Mengetahui faktor-faktor ekaternal dan internal pemasaran komoditi kelengkeng di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
1.3.2 Mengetahui strategi alternatif yang dapat diterapkan di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
1.4 [bookmark: _Toc140924654][bookmark: _Toc167219064]Manfaat PKL
Adapun Praktek Kerja Lapang ini diharapkan mencapai manfaat yaitu:
1.4.1 [bookmark: _Toc140924655][bookmark: _Toc167219065]Bagi mahasiswa:
1) Mahasiswa dapat meningkatkan wawasan keilmuan tentang situasi dalam dunia usaha dan industri.
2) Mahasiswa terlatih untuk mengerjakan pekerjaan lapang dan sekaligus melaksanakan serangkaian serangkaian kegiatan di tempat Praktik Kerja Lapang.
3) Menumbuhkan jiwa wirausaha dan sikap kerja yang berkarakter.
4) Mengetahui, mengerti, dan memahami penerapan teori-teori, atau praktek yang didapatkan selama kegiatan PKL berlangsung.
1.4.2 [bookmark: _Toc140924656][bookmark: _Toc167219066]Bagi Perusahaan dan Masyarakat:
1) Dapat terjalin kerjasaman antara dunia pendidikan dan dunia industri.
2) Membuat produk dari instansi atau perusahaan lebih dikenal oleh masyarakat
3) Dapat memberikan gambaran kedapa PT Tjandi Sewu Baru untuk mengetahui strategi pemasaran kelengkeng di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
4) Memberikan informasi kepada masyarakat tentang manajemen produksi yang bak di PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar.
5) Dapat menjadi masukan bagi PT Tjandi Sewu Baru Desa Penataran Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar untuk menentukan kebijakan perusahaan di masa yang akan datang.
1.4.3 [bookmark: _Toc140924657][bookmark: _Toc167219067]Bagi Universitas Islam Balitar:
1) Turut mensukseskan pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, terutama dalam hal penelitian dan sebagai media untuk memperkenalkan universitas.
2) Menerapkan moto Universitas berupa jiwa kewirausahaan dan menambah wawasan dalam agribisnis.
3) Praktek kerja lapang ini diharapkan berguna bagi perkembangan ilmu pertanian, sehingga dapat dijadikan sebaga referensi bagi mahasiswa selanjutnya.
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